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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 Tahun 

1987 dan  No. 05436/U/1987. Dibawah ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

A. Konsonan Tunggal 

No. Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ 1

 Ba>’ B Be ب 2

 Ta>’ T Te ت 3

 Sa>’ S| es titik atas ث 4

 Jim J Je ج 5

 Ha>’ H} ha titik di bawah ح 6

 Kha>’ Kh Ka dan ha خ 7

 Dal D De د 8

 Z|al Z| Zet titik di atas ذ 9

 Ra>’ R Er ر 10

 Zai Z Zet ز 11

 Sin S Es س 12

 Syin Sy es dan ye ش 13
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 S~a>d S~ es titik di bawah ص 14

 Da>d d} de titik di bawah ض 15

 Ta>’ T} te titik di bawah ط 16

 Za>’ Z} Zet titik di bawah ظ 17

  Ayn ...’... koma terbalik‘ ع 18

(di atas) 

 Gayn G Ge غ 19

 Fa>’ F Ef ف 20

 Qa>f Q Qi ق 21

 Ka>f K Ka ك 22

 La>m L El ل 23

 Mi>m M Em م 24

 Nu>n N En ن 25

 Waw W We و 26

 Ha>’ H Ha ه 27

 Hamzah ...’... Apostrof ء 28

 Ya> Y Ye ي 29

 

 

B.  Konsonan Rangkap (Syaddah)  

   Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:             ّرنو                            ditulis                      Nawwara 

 ditulis   Muta’aqqidi>n        متعقّدين

 ditulis   ‘Iddah      عدّة
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C.  Ta>’ Marbu>tah  

Transliterasi untuk Ta>’ Marbu>tah ada dua macam, yaitu :  

1. Ta>’ Marbu>tah hidup 

Ta>’ Marbu>tah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}a>h, kasrah atau 

d}ammah, transliterasinya adalah ditulis t. Bila dihidupkan karena 

berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

Contoh:  الله نعمت               ditulis   Ni’matulla>h 

الفطر زكاة              ditulis  Zaka>tul-fitri 

 

2. Ta>’ Marbu>tah  mati 

Ta>’ Marbu>tah yang mati atau mendapat h}arakat sukun, transliterasinya 

adalah ditulis h. 

Contoh:  هبت               ditulis  Hibah 

 ditulis  Jizyah     جسيت

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

 

D. Vokal  

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya adalah: 
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a. Fath}a>h dilambangkan dengan a  

Contoh: َضَرَب  ditulis               D}araba  

b. Kasrah dilambangkan dengan i  

Contoh: َفَهِم  ditulis              Fahima 

c. D}ammah dilambangkan dengan u  

Contoh: َكُتِة  ditulis              Kutiba 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

a. Fath}a>h + Ya> mati, ditulis ai 

Contoh:             ditulis   Bainakum 

b. Fath}a>h + Wau mati, ditulis au  

Contoh:        ditulis   Qaul 

 

3. Vokal Panjang: 

Vokal panjang dalamj bahasa Arab disebut maddah, yanitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah : 

a. Fath}a>h + alif, ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:   ditulis  Ja>hiliyyah 

b. Fath}a>h + alif maq~s}u>r, ditulis a> (dengan garis di atas) 

 Contoh:   ditulis   Yas’a> 

c.  Kasrah + ya mati, ditulis i> (dengan garis di atas) 

Contoh:    ditulis  Maji>d 

d. D}ammah + wau mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

Contoh: ditulis   Fru>d 
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4. Vokal Pendek  

Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

Contoh:    ditulis  A’antum 

      ditulis  U’iddat 

             ditulis  La’in syakartum 

 

E.  Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan 

dengan huruf alif dan lam Namun dalam transliterasi ini, kata 

sandang itu dibebaskan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al-  

Contoh:   ditulis  al-Qur’a>n 

    ditulis  al-Qiya>s 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam. 

Contoh:  ditulis  al-syams 

   ditulis   al-sama>’ 

 

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda aposrof. Namun hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila 
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hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi 

ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan h}arakat 

hamzah di awal kata tersebut. 

Contoh:  ditulis  al-Ma>’ 

ditulis  Ta’wi>l 

ditulis  Amr 

 

G. Rangkaian Kalimat  

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya.  

Contoh:  ditulis   Zawil Furu>d  

    ditulis   Ahlul Sunnah 

 

H.  Huruf Besar 

  Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

yang disempurnakan (EYD) 
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ABSTRAK 

 

Memahami konsep al-na>r membutuhkan pemaknaan mendalam dan 

menyeluruh, sebab pada dasarnya kata al-na>r dan an-nu>r itu berasal dari satu 

rumpun kata yakni nawwara atau ana>ra yang bermakna cahaya, hanya saja 

dibedakan makna pemakaiannya. Kata al-na>r arti asalnya adalah bersinar yakni 

penerang yang menerangi manusia dan penggerak yang bergerak, cahaya yang 

dipergunakan untuk kenikmatan di dunia yang bersifat fana’ (rusak) seperti api, 

kayu bakar, tembaga. Sedangkan kata an-nu>r bermakna cahaya yang digunakan 

untuk kenikmatan di akhirat yang bersifat baqa’ (kekal) bagi orang-orang yang 

beriman yakni berupa rahmat keselamatan. Dinamakan al-na>r dan an-nu>r, karena 

gerak dan penyebaran cahayanya sangat cepat.  

 

Dalam skripsi ini, penulis menganalisis konsep dan makna kata al-na>r 
yang terkandung di dalam al-Qur’an dengan menggunakan metode analisis 

semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu. Semantik al-Qur’an Izutsu 

setidaknya terdapat tiga fokus utama yang menjadi fokus kajian penulis 

diantaranya: (1) meneliti makna dasar dan makna relasional kata al-na>r dalam al-

Qur’an dengan menggunakan analisis sintagmatik dan paradigmatik, (2) meneliti 

historisitas penggunaan kosakata al-na>r yakni analisis sinkronik dan diakronik 

yang meliputi periode pra Qur’anik, Qur’anik dan pasca Qur’anik, (3) 

weltanschauung yaitu berusaha menyingkap pandangan dunia al-Qur’an melalui 

analisis semantik terhadap kosakata atau istilah-istilah kunci al-Qur’an. Penelitian 

ini termasuk penelitian library research dengan sumber primer berupa al-Qur’an 

(terjemah dan tafsirannya), Lisa>n ‘al-Arab, Mu’jam Mufahras Li Alfa>z{i al-Qur’an 
al-Kari>m, Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, Maqa>yis al-Lughah, dan kamus-kamus al-

Qur’an lainnya. Sedangkan sumber sekundernya adalah kitab tafsir, kitab hadis, 

buku-buku, karya ilmiah seperti jurnal, skripsi, tesis, artikel-artikel majalah dan 

internet. 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

kesimpulan yang telah diperoleh oleh penulis, pertama, bahwa  makna dasar kata 

al-na>r adalah cahaya. Sebagaimana cahaya yang dimaksud dalam kata al-na>r  
memiliki sebuah arti sesuatu yang menyala yang dapat memperjelas penglihatan 

seseorang, digunakan juga untuk panas yang sangat bagi neraka jahannam dan 

berkecamuknya perang sebagaimana digambarkan dengan api. Kedua, 

pemahaman terhadap konsep al-na>r memiliki makna yang statis dan mengalami 

perkembangan jika dilihat dari segi aspek historisitas makna yaitu kata al-na>r 
digambarkan dengan segala macam aspek yang berkonotasi negatif yakni api dan 

neraka serta kata al-na>r dalam prespektif para mufassir serta tokoh-tokoh ilmuan 

lainnya mengartikan kata tersebut sebagai suatu tempat pembalasan di akhirat 

serta diartikan juga sebagai segala sesuatu perbuatan buruk (fisik ataupun sifat) 

yang ada dalam diri manusia selama hidup di dunia.  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam menaruh perhatian khusus terhadap keadaan manusia setelah 

adanya hari akhir yakni kehidupan mereka di akhirat kelak, kehidupan 

akhirat merupakan kelanjutan dari kehidupan di dunia. Dalam kehidupan 

di akhirat manusia harus mempertanggungjawabkan segala apa yang telah 

mereka lakukan di dunia dan Allah akan melakukan perhitungan atas 

segala amal perbuatan mereka dengan adil dan cermat. Bagi hamba-

hambaNya yang beriman, beramal saleh dan melaksanakan apa yang 

diperintahkan serta menjauhi segala laranganNya, maka Allah akan 

memberikan balasan dengan sejumlah kenikmatan. Sedangkan bagi 

mereka yang tidak beriman kepada Allah serta bergelimang dosa, maka 

balasan bagi mereka adalah siksa dan hukuman yakni neraka tempatnya.
1
  

Di antara salah satu pembahasan penting dan upaya dalam 

memahami hakikat Islam yang berkaitan dengan kehidupan di akhirat 

ialah konsep al-na>r . Dalam pandangan Islam term al-na>r  menjadi menarik 

untuk dikaji karena al-na>r dijadikan sebagai simbol ancaman
2
 bagi 

                                                 
1
 Chairan A Marzuki, Qiamat, Surga dan Neraka, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), 

hlm. 194. 

 
2
 Kehadiran neraka di dalam al-Qur‟an pada dasarnya bukan untuk menakut-nakuti atau 

memberikan rasa pesimis dalam hal ibadah, tetapi dengan adanya penggambaran neraka dapat 

menjadi motivasi untuk menyemangati diri dalam beribadah dengan harapan agar dapat terhindar 

dari siksa neraka, sebagaimana seperti lafadz dalam doa yang masyhur waqina > ‘adza>b al-na>r.  Oleh 



2 

 

manusia yang tidak beriman kepada Allah yaitu orang-orang kafir serta 

mereka yang melakukan perbuatan jahat dan buruk.
3
 Dalam konteks 

aqidah atau keimanan Islam, persoalan al-na>r sekalipun rumit, hanyalah 

sub bagian dari prinsip hari akhir. Namun, prinsip hari akhir tidak akan 

memiliki makna secara konkret jika tidak ditopang dengan pemahaman 

manusia secara mendalam. Dengan demikian konsep dan realitas al-na>r  

hanyalah konsekuensi logis dari konsep dan keberadaan Tuhan.
4
 

 Di kalangan para ulama klasik sendiri pun mengatakan bahwa 

konsep al-na>r selalu dikaitkan dengan permasalahan aqidah yakni 

keimanan seseorang serta pembalasan amal perbuatannya. Menurut 

Ahlusunnah, setiap orang yang nilai kejahatannya melebihi kebaikannya 

maka ia akan masuk neraka, disiksa sesuai dengan besar dosanya.
5
 

                                                                                                                                      
karena itu berbagai macam gambaran neraka merupakan salah satu bentuk kasih sayang Allah 

kepada makhluk-Nya, dengan harapan agar manusia dapat mengambil pelajaran dan tidak 

terjerumus ke dalam jurang kesengsaraan. 
 
3
  

                     

Artinya: Adapun orang-orang kafir yang mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 

penghuni neraka, meraka kekal di dalamnya. QS. al-Baqarah (2): 39. Lihat: Departemen Agama, 

al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: al-Huda Gema Insani, 2002), hlm. 8. Kata mendustakan 

memberi kesan bahwa mereka tahu dan mengerti, tetapi menolak dan mengingkari, bisa jadi Allah 

mempunyai kebijaksanaan lain bagi yang kafir bukan karena mendustakan, boleh jadi mereka 

tidak kekal. Adapun fase kekufuran itu bertingkat-tingkat antara lain: 1. kufur „inad, yakni 

keingkaran karena keras kepala, enggan menerima kebenaran walau telah mengetahuinya, 2.kufur 

jahalat, yakni karena kebodohan; ada kufur nikmat dan lain-lain. Lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir 

al-Misbah, Pesan,Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, vol 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 167. 

 
4
 George Minois, Sejarah Neraka ter. Ilyas Azizi, (Jakarta: Cahaya, 2010),  hlm. 6. 

 
5
 Seperti dalam QS. A>li-‘Imra>n (3): 192  

                                      

Artinya: Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam 

neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim 

seorang penolong pun. Lihat: Departemen Agama, al-Qur‟an dan Terjemahnya, hlm. 76. 
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Berbeda dengan pandangan di atas, menurut Muktazilah dan Khawarij, 

seseorang yang melakukan dosa besar akan kekal di dalam api neraka.
6
 

Lalu pada abad ke-20 M bagi golongan akademis Barat, kata al-na>r  

dijadikan sebagai objek penelitian ilmiah yang menarik bagi mereka 

dengan tujuan semua itu dimanfaatkan oleh kaum eksistensialis
7
 demi 

kepentingan mereka. 

Secara umum, al-na>r di dalam al-Qur‟an digambarkan dengan 

segala macam aspek yang berkonotasi negatif. Bahkan dikatakan bahwa 

al-na>r itu merupakan seburuk-buruknya tempat kembali (bi‟s al-mas {i<r). 

Sebab, al-na>r  merupakan tempat bagi orang-orang yang selama hidup di 

dunia mengingkari kebenaran dan ayat-ayat Allah SWT.
8
 Maka konsep al-

na>r di dalam al-Qur‟an memberikan gambaran tentang dorongan tarhi<b 

(ancaman) dengan berbagai kesukaran, kesulitan, kesakitan dan 

penderitaan di dalamnya.
9
 

                                                 
 
6
 Sahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia Akidah Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2009), hlm. 454.  

 
7
 Penganut eksistensialisme, yakni aliran filsafat yang menganut paham eksistensi 

manusia individual. Maksudnya ialah manusia yang bertanggungjawab atas kemauannya yang 

bebas tanpa memikirkan secara mendalam mana yang benar dan mana yang tidak benar. 

Sebenarnya bukan tidak mengetahui mana yang benar dan mana yang tidak benar , tetapi seorang 

eksistensialis sadar bahwa kebenaran bersifat relative dan karenanya masing-masing individu 

bebas menentukan sesuatu yang menurutnya benar. Lihat: Depdikbud, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 221.  

 
8
 al-Qur‟an menyebutkan neraka sebagai tempat yang mengerikan yaitu tempat siksaan 

bagi musuh-musuh-Nya, penjara bagi orang-orang yang berbuat maksiat, kehinaan dan kerugian 

yang sangat besar dan tiada hal yang lebih buruk darinya. Lihat: Umar Sulaiman al-Asyqar, Calon 

Penghuni Surga Calon Penghuni Neraka, terj. Isnaini Nur Latifah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 

2003), hlm.3. 
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Dalam bahasa Arab, al-na>r  merupakan bentuk mas{dar10
 dari kata 

na>ra-yanu>ru-na>ran yang mempunyai makna dasar “elemen ringan yang 

(bisa) membakar.
11

 Akar katanya adalah fi’l mujarrad12
 yakni nawwara.

13
 

Kata al-na>r  di dalam al-Qur‟an hanya mengandung dua pengertian
14

 yaitu:  

Pertama bermakna api
15

, adapun api yang dapat membakar 

manusia di akhirat dapat dipahami di dalam penggalan QS. al-Baqarah (2): 

174
16

 yang berbunyi : 

                                                                                                                                      
9
 Bentuk hukuman bagi mereka yang  sangat menyiksa digambarkan sebagai api yang 

menyala-nyala sampai ke ulu hati. Lihat: Nur Aris, Andai Surga dan Neraka Tiada, (Jakarta: Inti 

Media, 2009), hlm. 14. 

 
10

 Arti asalnya adalah bersinar yakni penerang yang menerangi manusia dan penggerak 

yang bergerak. Sedangkan dalam bentuk mas{dar  memiliki beberapa makna antara lain: melihat 

api dari jauh, memberi tanda, pendapat atau pikiran, cap, api dan terakhir adalah neraka. Lihat 

pada: Muhammad bin Mukarram bin Manz}u>r al-Misri>, Lisa>n al-‘Arab, (Beirut: Da>r Shadir, 1996), 

hlm. 39. 

  
11

 Al-Jurjany, al-Ta‟rifat, CD ROM, al-Maktabah Syamilah, Kutub al-Barnamij fi Lughah 
wal Ma’ajim. vol. I, hlm. 79. 

 
12

 Maksudnya ialah Fi‟l atau kata kerja yang semua huruf-hurufnya asli (tidak ada 

tambahan huruf). Fi‟l Mujarrad terbagi menjadi dua bagian yaitu Fi‟l Tsulasi Mujarrad dan Fi‟l 

Ruba‟i Mujarrad.  

 
13

 Bagi yang  memperhatikan  bentuk jama‟ dari versi bahasa Arab kata al- na>r   yang kita 

kenal akan ditemukan kata ni>ra>n dengan ya> di antara nu>n dan ra>’, dan ini sekilas akan 

membingungkan, tetapi dengan merujuk beberapa kamus, maka na>r  yang berarti neraka adalah 

derivasi makna dari nawwara, bukan naya>ra. Lihat: Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-

Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1997), hlm. 1474. 

 
14

 Sahabuddin (ed.) (et.al), Ensiklopedi al-Qur‟an: Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera 

Hati, 2007), hlm. 709. (Lihat: Muhammad Kahfi al-Banna, “Kehidupan Penduduk Neraka di 

Dalam al-Qur‟an” (Kajian Tafsir Tematik), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2016, hlm.3-4. 

 
15

 Kata al-na>r  dalam al-Qur’an yang bermakna api menggambarkan tentang  siksaan api 

neraka kelak di akhirat yakni berjumlah 128 kali, sedangkan gambaraan tentang api yang ada di 

dunia yakni  berjumlah 17 kali. Lihat: Muhammad Fuad „Abdul al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras 
Li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari<m, (Kairo: Da>r al-Hadits, 1981), hlm. 815-818. 

 
16 Melihat kepada sebab turun ayat, maka api yang dimaksud pada ayat di atas adalah api 

yang berkaitan dengan akhirat atau api neraka. Dengan kata lain mereka tidak bisa menghentikan 

kata tamak di dalam kehidupan dunia sehingga api neraka akan membakar mereka. Lihat: Ahmad 
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. . .      

 

 Artinya:. . . Mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke 

dalam perutnya melainkan api.
17

. . .  

 

Sedangkan api yang dapat membakar dan digunakan oleh manusia 

di dunia yakni QS. al-Anbiya<’ (21): 69 yang berbunyi : 

         

 
Artinya: Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi 

keselamatanlah bagi Ibrahim".
18

 

  

Berhubungan juga dengan api, beberapa bentuk ciptaan Allah yang 

berasal dari unsur api diantaranya adalah jin dan setan. Seperti dalam 

firman Allah : 

                                                                                                                                      
Mustafa al-Maraghi>, Tafsi>r al-Maraghi>, terj. Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer Aly, (Semarang: 

CV. Toha Putra, 1993), hlm. 42. 

 
17

  Maksudnya ialah makanan yang dimakannya berasal dari hasil menyembunyikan ayat-

ayat yang diturunkan Allah, menyebabkan mereka masuk api neraka. Lihat: Departemen Agama, 

al-Qur‟an dan Terjemahannya, hlm. 27. Di sini orang yang makan-makanan haram dipersamakan 

dengan orang yang makan api, yakni keduanya akan mengalami kepedihan di dalam perut mereka. 

Bedanya hanya yang satu di peroleh sesaat setelah perutnya penuh, sedangkan yang lain kelak di 

neraka, dan yang ini mengalami rasa perih serta ketersiksaan jauh melebihi yang merasakannya di 

dunia. Lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan,Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, vol 1, 

hlm. 387. Abu Ja‟far mengatakan apa yang mereka ambil atau sembunyikan ialah uang sogokan 

seperti yang ada dalam QS. an-Nisa<’(04) ayat 10 : 

                            

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 

sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang 

menyala-nyala (neraka)”. Lihat: Abu> Ja’far Muhammad bin Jari>r ath-Thabari>, Tafsi>r ath-Thabari>,  
terj. Ahsan Askan, juz 2,  (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hlm 768. 

 
18

  Api yang dimaksud adalah api biasa yang dipergunakan oleh manusia untuk membakar 

sesuatu. Api tersebut tidak bersifat panas namun bersifat dingin, dingin dalam batas tertentu yang 

dialami oleh Nabi Ibrahim pada saat dibakar oleh kaumnya yang mana api tersebut tidak 

membakarnya dan dingin pun tidak menyengatnya. Lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, 

Pesan,Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, vol. 8,  hlm. 84. 
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                

Artinya: “Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang 

sangat panas”. QS. Al-Hijr (15): 27 

Dalam hadits yang dikeluarkan oleh Imam Muslim, dari „Aisyah, ia 

berkata, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

“Malaikat diciptakan dari cahaya. Jin diciptakan dari nyala api. Adam 

diciptakan dari apa yang telah ada pada kalian.” (HR. Muslim no. 2996). 

Kedua bermakna neraka, dapat dipahami dalam QS. al-Baqarah 

(2): 39 yang berbunyi : 

              

 

 Artinya: “Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat 

Kami, mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.
19

 
 

Dan di dalam al-Qur‟an surat at-Tah}ri>m (66): 6  

                        

                          

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

 keluargamu
20

 dari api  neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

                                                 
 
19

 Maksud dari ayat tersebut ialah mereka bukan hanya kafir, tetapi juga karena 

mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka itulah penghuni neraka yang kekal. Lihat: M. Quraish 

Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan,Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, vol. 1, hlm. 200. 

  
20

 Yang dimaksud dengan memelihara yaitu menjaga pada ketaatan dan melakukan segala 

sesuatu yang diperintahkan oleh Allah. Lihat: Abi> al-Hayyan al-Andalusiy, Tafsi>r al-Bahr al- 

Muhi>t}, jilid: VIII, (Beirut: Da>r al-Kutb al-Ilmiya>h, 2010), hlm. 287. Buatlah perlindungan bagi 
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 batu
21

; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

 mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

 dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. 

 

Kata al-na>r  menjadi kata kunci yang menarik untuk dikaji dalam 

studi linguistik, terlebih lagi al-Qur‟an menjadikan kata al-na>r sebagai kata 

kunci religius dalam Islam. Untuk memahami konsep al-na>r  

membutuhkan pemaknaan mendalam dan menyeluruh, pada dasarnya kata 

al-na>r  yang berarti api dan an-nu>r yang berarti cahaya atau sinar itu adalah 

satu rumpun kata yakni nawwara atau ana>ra hanya saja dibedakan makna 

pemakaiannya.
22

 Kata al-na>r  dipergunakan untuk kenikmatan di dunia
23

 

                                                                                                                                      
kalian semua dari api neraka; untuk diri sendiri dengan menjadikannya selalu dalam ketaatan 

kepada Allah SWT, sedangkan untuk keluarga dengan memberikan nasihat kepada mereka dan 

juga mendorong mereka untuk melakukan ketaatan. Sehingga kalian bersama mereka tidak akan 

terjurumus ke dalam api neraka yang mengerikan, yang dinyalakan dengan manusia dan batu, 

sebagaimana api yang lain dinyalakan dengan kayu bakar. Ini menjadi dalil bahwa seorang 

pengajar mesti mengetahui apa yang ia perintahkan dan apa yang ia larang. Lihat: Wahbah az-

Zuhaili>, Tafsi>r al-Wasi>th, terj. Muhtadi dkk, jilid 3, (Jakarta:  Gema Insani, 2013), hlm. 679. 

 
21

 Yang dimaksud dengan bebatuan di sini adalah batu kibrit besar yang berwarna hitam 

lagi keras dan berbau busuk. Dan dia adalah batu yang paling panas jika dipanaskan. 

 
22

  Sebagian Ulama‟ berpendapat bahwa kata al-na>r  dan an-nu>r  adalah satu asal (berasal 

dari kata yang sama) dan banyak juga yang menetapkan pendapat tersebut. Seperti dalam firman 

Allah : 

                                                    

                                        

Artinya: “Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada 

orang-orang yang beriman: "Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebahagian dari 

cahayamu". dikatakan (kepada mereka): "Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya 

(untukmu)". lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai pintu. di sebelah dalamnya 

ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa”. QS. al-Hadi>d (57): 13. Maksud dari ayat di 

atas adalah kata    mempunyai makna “cahaya” bagi orang-orang yang beriman yakni berupa 

rahmat keselamatan, sedangkan kata    mempunyai makna “cahaya” bagi orang-orang munafik 

yakni berupa siksaan. Seperti hanya cahaya yang terdapat dalam matahari dan bulan, baik matahari 

maupun bulan, keduanya sama-sama bersifat menerangi, hanya saja selain menerangi matahari 

juga membawa hawa panas serta menghasilkan cahaya sendiri. Adapun bulan memberi cahaya 

yang tidak mengandung unsur panas dan hanya memantulkan cahaya matahari. Hal ini 

menunjukkan bahwa sesuatu tidak akan dikatakan sebagai “siroj” kecuali selalu disertai dengan 
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sedangkan kata an-nu>r digunakan untuk kenikmatan akhirat.
24

 Dinamakan 

al-na>r dan an-nu>r,  karena gerak dan penyebaran cahayanya sangat cepat.
25

 

Jika neraka hanya dikonsepkan seperti ini, maka deskripsi tersebut tidak 

terlalu menarik untuk masyarakat dalam konteks masa sekarang dan al-

Qur‟an akan kehilangan ruh-ruh universalitasnya karena lebih menarik 

dikaji bagi masyarakat tertentu. Oleh sebab itu suatu kebutuhan yang 

sangat mendesak untuk mengkaji konsep al-na>r  di dalam al-Qur‟an secara 

komprehensif. 

                                                                                                                                      
panas. Adapun benda yang bercahaya seperti bulan misalnya, belum tentu adalah sumber cahaya. 

Bisa jadi cahayanya berasal dari pantulan cahaya benda lainnya, itu sebabnya kenapa bulan selalu 

identik dengan “nu>r” bukan “Siroj“. Lihat: Abi Qasim al-Husaini ibn Muhammad al-Ma‟ruf al-

Ra>gib al-As}faha>ni>, Mufrada>t Alfa>dl al-Qur’a>n, (Lebanon: Da>r: al-Kutb al-Ilmiya>h, 2008), hlm. 

575.                                                                                                                                                                                                                                                        
23

 Maksudnya benda bagi mereka yang tinggal di dunia (bumi) seperti: api, kayu bakar, 

tembaga dll. Dan benda tersebut bersifat fana‟ yakni terbatas oleh waktu. Lihat: Ahsin W. Al-

Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur‟an, (Jakarta: Amzah, 2006), hlm. 219. 

 
24

 Maksudnya benda bagi mereka yang tinggal (kenikmatan) di akhirat dan benda tersebut 

bersifat baqa‟ yakni tetap atau tidak terbatas oleh waktu. Disebutkan bahwa Allah telah menerangi 

segala sesuatu dan Allah menyebut Dzat-Nya dengan an-nu>r (cahaya) yaitu untuk melebihkan 

perbuatannya. Seperti dalam QS. an-Nu<r (24): 35 

                                

                                 

                      

Artinya: “Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan cahaya Allah, 

adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. pelita itu di 

dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan 

dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 

timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir 

menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah 

membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang  Dia kehendaki, dan Allah memperbuat 

perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”. Lihat: 

Departemen Agama, al-Qur‟an dan Terjemahnya, hlm. 355. 

  
25

 Abi Qasim al-Husaini ibn Muhammad al-Ma‟ruf al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam 
Mufrada>t Alfa>dl al-Qur’an dalam Eksiklopedi Al-Qur‟an Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: 

PT.Dana Bakti Prima Yasa, 2005), hlm. 709. 
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Dalam penelitian ini, penulis mengangkat kata kunci al-na>r  dengan 

menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko 

Izutsu, Menurut Izutsu semantik al-Qur‟an berusaha menyingkap 

pandangan dunia al-Qur‟an yakni melalui kosa-kata atau istilah-istilah 

penting yang banyak digunakan oleh al-Qur‟an.
26

 Hal ini didasarkan pada 

asumsi bahwa al-Qur‟an berbentuk teks dan dapat dipandang sama dengan 

teks-teks kebahasaan yang lain. Dalam menafsirkan al-Qur‟an, Izutsu 

bertujuan untuk memperoleh gambaran objektif terhadap pandangan dunia 

al-Qur‟an yang dikenal dengan istilah weltanschauung serta melalui 

kajian-kajian integratif antara konsep-konsep utama yang terkandung 

dalam al-Qur‟an. 

Inilah tujuan penulis meneliti kata al-na>r  dalam al-Qur‟an dengan 

pendekatan teori semantik al-Qur‟an, yaitu berusaha menyingkap 

pandangan dunia (weltanschauung) melalui analisis semantik terhadap 

kosakata atau istilah-istilah kunci al-na>r dalam al-Qur‟an sebagai objek 

penelitian yang tidak saja terbatas pada periode Qur‟anik  tetapi merambah 

juga kepada pemaknaan pada masa Arab Jahiliyyah yaitu pra Qur‟anik 

serta sistem pemikiran yang lahir dan berkembang pada periode pasca 

Qur‟anik. 

 

 

 

                                                 
 

26
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Amiruddin dkk. (Yogyakarta: PT. 

Tiara Wacana, 2003), hlm. 3. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

ditemukan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Apa makna dasar dan makna relasional kata al-na>r di dalam al-Qur‟an? 

2. Bagaimana makna sinkronik dan diakronik kata al-na>r dalam al-

Qur‟an? 

3. Bagaimana weltanschauung kata al-na>r  dalam al-Qur‟an? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut : 

 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui makna dasar dan makna relasional kata al-na>r di dalam 

al-Qur‟an 

2. Mengetahui  makna sinkronik dan diakronik kata al-na>r 

3. Mengetahui weltanschauung kata al-na>r  dalam al-Qur‟an 

  Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain : 

a. Secara teoritis subtanstif, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

kontribusi dalam studi al-Qur‟an, kaitannya dengan masalah 

semantik yakni konsep al-na>r melalui proses pencarian makna 

dasar dan makna relasional, Sehingga akan diketahui bagaimana 

weltanschauung kata al-na>r dalam al-Qur‟an   
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b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menambah khazanah 

keilmuan dan menjadi acuan bagi mahasiswa khususnya jurusan 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir dalam memahami semantik al-

Qur‟an. 

 

D. Telaah Pustaka 

 Pada dasarnya, literatur yang membahas tentang al-na>r (neraka) 

sangatlah banyak namun tema tersebut hanya dibahas secara ringkas dan 

hanya disisipkan pada makna dari term-term dan beberapa konsep yang 

berkenaan dengan tema eskatologi. Banyak sekali kitab, buku-buku, jurnal 

ataupun artikel yang membahas tentang neraka, namun penulis belum 

menemukan penelitian tentang al-na>r dalam al-Qur‟an dalam ranah kajian 

semantik. 

Beberapa karya penelitian lain yang penulis temukan dan 

berhubungan dengan penelitian  ini di antaranya adalah  : 

George Minois, Sejarah Neraka ter. Ilyas Azizi,
27

 buku ini 

membahas tentang sejarah neraka dalam segi pergeseran makna neraka 

dari masa ke masa, baik pada masa Jahilliyah, masehi hingga 

kontemporer. Ide dan problematika dari masing-masing agama yang 

mengartikan makna neraka menurut paradigma agama mereka masing-

masing, serta rangkaian data yang empirik yang terbilang langka dengan 

disertai analisis yang cukup cermat, menjadikan buku ini sebagai sumber 

                                                 
27

  George Minois, Sejarah Neraka ter. Ilyas Azizi, (Jakarta: Cahaya, 2010). 
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pustaka bagi penulis untuk menemukan makna sinkronik dan diakronik 

kata al-na>r dari tiga periode yaitu pra Qur‟anik, Qur‟anik dan pasca 

Qur‟anik. 

Buku Qiamat, Surga dan Neraka karya Choiran A. Marzuki,
28

 

buku ini lebih membahas kejadian pada hari kiamat dan kejadian setelah 

hari kiamat, termasuk surga dan neraka. Analisis mengenai neraka dalam 

buku ini antara lain kesengsaraan dan siksa yang akan diterima oleh 

penghuninya, syafaat untuk orang maksiat, dan diakhiri dengan dialog 

antara penduduk surga dan neraka. Adapun pembahasan tentang kekekalan 

penghuninya merupakan salah satu objek penelitian yang belum tercantum 

di dalamnya. 

Buku Andai Surga dan Neraka Tiada karya  Nur Aris
29

 merupakan 

sebuah buku tematik yang membahas tentang potret surga dan neraka 

beserta implikasi keberadaan keduanya. Selain mendefinisikan neraka 

sebagai tempat di akhirat yang merupakan seburuk-buruknya tempat serta 

berbagai bentuk siksaan yang ada di dalamnya. Nur Aris juga 

mengemukakan bahwa neraka sesungguhnya suatu keadaan kesedihan 

yang sangat luar biasa sebagai balasan atas perbuatan manusia selama 

hidup di dunia.  

Majdi Muhammad al-Syahawy, Kemana Kita Melangkah: Kiamat, 

Surga, Neraka Menurut al-Qur‟an dan Hadits, terj. Ahmad Sunarto dan 

                                                 
28

  Chairan A. Marzuki, Qiamat, Surga dan Neraka (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997). 

 
29

  Nur Aris, Andai Surga dan Neraka Tiada, (Jakarta: Inti Media, 2009). 
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Irwan Kurniawan.
30

 Buku yang mengungkap ihwal akhir perjalanan hidup 

manusia. Diawali uraian tentang kiamat dengan segala tahapan-

tahapannya, mulai dari tiupan sangkakala, berkumpul di padang mahsyar, 

melewati al-Shirath, penimbang amalan, penghisaban dan pemberi 

syafa‟at. Setelah itu dilanjutkan dengan uraian  surga dan neraka. Surga 

adalah tempat kenikmatan dan kelezatan serta disediakan bagi orang-orang 

yang beriman, Sedangkan neraka adalah tempat dengan bentuk segala 

kesengsaraan dan diberikan kepada orang-orang yang telah melakukan 

dosa dan berbuat maksiat selama hidup di dunia. Tidak jauh berbeda 

dengan karya sebelumnya, pembahasan neraka di dalamnya tidak terlalu 

mendetail dan tidak mengandung pembahasan tentang kehidupan 

penduduk neraka dan kekekalan mereka. 

Karya buku  lain adalah “Buku Pintar Hari Akhir” terjemahan dari 

Zaenal Arifin dalam kitab ‚al-Yaum al-Akhir fi al-Qur’a>n al-‘Adzi>m‛ 

karya Abdul Muhsin al-Muhairi.
31

 Dr.Abdul Muhsin al-Muthairi 

merangkum semua pengetahuan itu ke dalam buku terlengkap tentang hari 

akhir. Penulis menggambarkan secara sistematis perjalanan manusia serta 

kondisi mereka mulai dari maut, alam barzakh, peniupan sangkakala yang 

terkenal itu, kebangkitan, mahsyar, syafaat, mizan, shirath (jembatan), 

sampai akhirnya surga dan neraka, dua pos akhir perjalanan manusia. 

                                                 
30

 Majdi Muhammad al-Syahawy, Kemana Kita Melangkah: Kiamat, Surga, Neraka 

Menurut al-Qur‟an dan Hadits, terj. Ahmad Sunarto dan Irwan Kurniawan, (Bandung: Pustaka 

Madani, 1998). 

 
31

 Dr.Abdul Muhsin al-Muthairi, al-Yaum al-Akhir fi al-Qur’a>n al-‘Adzi>m, terj. Zaenal 

Arifin, (Jakarta: Zaman Press, 2012). 
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mengenai tentang sub bab neraka penulis menjabarkan tentang neraka 

antara lain nama-nama neraka, malaikat penjaga neraka, gambaran neraka, 

orang kafir masuk ke neraka, penghuni neraka, hukuman yang Allah 

siapkan untuk penghuni neraka, cara menghindari masuk neraka. 

Selain itu juga buku al-Na>r ila Fitya>n al-Isla>m karya Ali Hasan Ali 

Abdul Hamid.
32

 Buku ini merupakan seri kesepuluh dari rangkaian buku 

ila Fitya>n al-Isla>m yang ditulis oleh Ali Hasan. Di dalamnya memaparkan 

beberapa term neraka, di antaranya nama-nama neraka; makanan, 

minuman dan pakaian penghuni neraka. Buku ini berbahasa Arab dan 

hanya terdiri dari 18 halaman serta di dalamnya masih minim membahas 

term neraka. 

Buku Daqa>iq al-Akbar fi Zikri al-Jannah wa al-Na>r karya 

Abdurrahim Ibn Ahmad al-Qadi>.
33

 Buku ini menjelaskan tentang surga 

dan neraka. Dalam pembahasan neraka, Abdurrahim memaparkan 

beberapa pembahasan yaitu tentang hakikat neraka, pintu-pintu neraka, 

makanan dan minuman serta berbagai macam siksaan bagi para penghuni 

neraka. Sama seperti karya sebelumnya, buku ini berbahasa Arab dan 

pembahasan mengenai kekekalan penduduk neraka belum ada di 

dalamnya. 

                                                 
32

  Ali Hasan Ali Abdul Hamid, al-Na >r ila Fitya>n al-Isla>m, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1994). 

  
33

 Abdurrahim Ibn Ahmad al-Qadi>, Daqa>iq al-Akbar fi Zikri al-Jannah wa al-Na>r, 
(Beirut: Da>r al-Kutb al-Ilmiyah, 1984). 
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M. Quraish Shihab, “Kehidupan Setelah Kematian Surga yang 

dijanjikan al-Qur‟an”.
34

 Buku ini menjadi rujukan yang tepat bagi siapa 

saja yang ingin mengetahui lebih jauh tentang alam yang akan dihuni 

manusia setelah maut merenggut. Berisikan bentuk balasan bagi manusia 

kelak di akhirat sesuai dengan bentuk amal perbuatan yang telah mereka 

lakukan di dunia, apakah tempat tinggal mereka di surga ataukah kekal di 

dalam neraka. Quraish Shihab sangat komprehensif dalam menjelaskan 

signifikansi kajian neraka yang ada di dalam buku tersebut dengan 

memakarkan uraian ayat-ayat al-Qur‟an pada masing-masing sub bab.  

Muhammad Kahfi al-Banna, Kehidupan Penduduk Neraka di 

Dalam al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tematik)
35

 Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. Skripsi ini 

menggambarkan kehidupan penduduk neraka dan berbagai bentuk siksaan 

yang ada di dalamnya. Di mulai dengan uraian pengertian neraka dalam al-

Qur‟an kemudian penggambaran identik tentang kehidupannya serta 

berbagai macam situasi dan kondisi siksaan dan balasan terhadap apa yang 

telah dilakukan manusia selama hidupnya. Skripsi ini merupakan 

penelitian yang secara langsung mengambil tema yang sama yakni neraka 

namun menggunakan pendekatan yang berbeda. Skripsi tersebut 

                                                 
34

  M. Quraish Shihab, Kehidupan Setelah Kematian Surga yang dijanjikan al-Qur‟an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2010). 

  
35

 Muhammad Kahfi al-Banna, “Kehidupan Penduduk Neraka di Dalam al-Qur‟an 

(Kajian Tafsir Tematik)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. 
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menggunakan pendekatan kajian  tematik berbeda dengan penulis yang 

menggunakan pendekatan kajian semantik. 

Skripsi yang ditulis Zunaidi Nur dengan  judul Konsep al-Jannah 

dalam al-Qur‟an (Aplikasi Semantik Toshihiko Izutsu). Skripsi  ini  

merupakan  penelitian yang secara langsung mengambil tema yang saling 

berlawanan dengan penelitian penulis yakni Konsep al-na>r dalam al-

Qur‟an dengan menggunakan pendekatan yang sama yaitu pendekatan 

semantik Toshihiko Izutsu. Dalam penelitian ini penulis tidak menerapkan 

aplikasi semantik Toshihiko Izutsu yakni menjelaskan biografi serta 

riwayat pendidikan tokoh semantik izutsu namun penulis secara langsung 

menggunakan Analisis semantik Toshihiko Izutsu dan fokus pada ranah 

kajian kata Konsep al-na>r  dalam al-Qur’an.
36

 

Dari telaah pustaka di atas dapat ditarik kesimpulan sejauh 

pencarian penulis belum ada buku atau penelitian yang membahas tentang 

konsep al-na>r dalam al-Qur‟an dengan menggunakan analisis semantik 

Toshihiko Izutsu. Walaupun ada seperti skripsi yang ditulis oleh Zunaidi 

Nur yang berjudul “Konsep al-Jannah dalam al-Qur‟an (Aplikasi 

Semantik Toshihiko Izutsu)” yang mana skripsi tersebut saling berlawanan 

dengan skripsi penulis, namun tetap ada perbedaan yang signifikan di 

antara kedua konsep tersebut. Di samping itu karya-karya yang membahas 

konsep al-na>r kebanyakan menggunakan metode maud}u>’i> dan ilmu-ilmu 

aqidah. 

                                                 
36

 Zunaidi Nur, “Konsep Al-Jannah Dalam al-Qur‟an (Aplikasi Semantik Toshihiko 

Izutsu”.  Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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E. Kerangka Teori 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis semantik 

Toshihiko Izutsu Di antaranya : 

1. Makna Dasar dan Makna Relasional 

Makna dasar (basic meaning) adalah makna yang melekat pada 

kata itu sendiri dan selalu terbawa di manapun kata itu diletakkan baik 

makna di dalam maupun di luar al-Qur‟an.
37

 makna ini lebih dikenal 

dengan makna asli dari sebuah kata. Sedangkan makna relasional 

(realtional meaning) adalah makna baru yang diberikan pada sebuah 

kata yang bergantung pada kalimat di mana kata itu diletakkan atau 

sesuatu yang konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada makna 

yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada posisi dan bidang 

khusus, atau dengan kata lain makna baru yang diberikan pada sebuah 

kata yang bergantung pada kalimat di mana kata tersebut diletakkan.
38

 

Untuk mendapatkan makna relasional maka dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut : 

a. Analisis sintagmatik, yaitu analisis yang berusaha menentukan 

makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata yang ada 

di depan dan di belakang  yang sedang dibahas dalam suatu bagian 

tertentu.  

                                                 
37

 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj Agus Fahri Husein dkk), hlm. 11. 

 
38

 Akhmad Fajarus Shadiq, “Konsep Ummah Dalam al-Qur‟an (Sebuah Analisis 

Semantik Toshihiko Izutsu)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016, hlm. 11  
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b. Analisis paradigmatik, yaitu analisis yang mengkomparasikan kata 

atau konsep tertentu dengan konsep yang lain, baik yang bermakna 

mirip (sinonim) maupun berlawanan (antonim). 

Cara kerja Izutsu dalam menganalisis makna dasar dan 

relasional yaitu dengan  mengetahui hubungan makna antara satu 

konsep dengan konsep lain (intergrasi antar konsep), serta 

mengetahui posisi konsep yang memiliki makna yang lebih luas 

dan posisi konsep yang memiliki makna yang lebih sempit 

sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif sesuai 

pandangan dunia al-Qur‟an. Istilah-istilah yang digunakan dalam 

analisis ini adalah kata kunci, kata fokus, dan medan semantik.
39

 

 

2. Sinkronik dan Diakronik 

 Aspek sinkronik merupakan aspek yang tidak berubah dari suatu 

konsep atau kata yang bersifat statis. Sedangkan aspek diakronik 

adalah pandangan terhadap bahasa yang pada prinsipnya menitik 

beratkan pada unsur waktu. Sekumpulan kata yang masing-masing 

tumbuh dan berubah bebas dengan caranya sendiri yang khas, 

beberapa kata dalam diakronik dapat berhenti tumbuh (tidak ada 

pengembangan makna) oleh masyarakat dalam jangka waktu tertentu. 

Kata dasar (asli) dapat digunakan dalam jangka waktu lama, 

sedangkan kata-kata baru dapat melakukan debutnya pada waktu 

                                                 
39
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tertentu dan memulai sejarahnya pada waktu ini. Dalam hal ini 

Toshihiko Izutsu membagi menjadi tiga periode yaitu pra Qur‟anik, 

Qur‟anik, dan pasca Qur‟anik.
40

 

Pada masa pra Qur‟anik posisi makna kata berada pada masa kaum 

Jahilliyah, Sedangkan masa Qur‟anik yakni ketika al-Qur‟an 

diturunkan, apakah makna kata yang ada di dalam al-Qur‟an 

mengalami perkembangan makna dari masa Jahilliyah hingga al-

Qur‟an turun atau tidak mengalami perkembangan (tetap) dan yang 

terakhir adalah masa pasca Qur‟anik yakni makna kata yang dimulai 

setelah al-Qur‟an di turunkan yakni dari fase Khulafaur Rasyidin 

hingga saat ini. 

 

3. Weltanschauung  

 Yaitu langkah terakhir dan paling utama dari metode semantik 

Toshihiko Izutsu. Weltanschauung adalah pandangan dunia 

masyarakat yang menggunakan bahasa tidak hanya sebagai alat bicara 

dan berfikir, tetapi yang lebih penting lagi sebagai pengkonsepan dan 

penafsiran dunia yang melingkupinya.
41

 

 Izutsu berpandangan bahwa untuk mengetahui totalitas sistem dan 

pandangan dunia al-Qur‟an, seseorang tidak harus menelaah seluruh 

konsep yang terkandung di dalamnya. Hanya dengan memahami 

konsep-konsep pokok yang mewujud dalam beberapa kata kunci yang 
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sangat menentukan dan menguasai seluruh pemikiran al-Qur‟an. 

Kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu 

pandangan tertentu akan mengantarkan seseorang pada pengertian 

konseptual weltanschauung atau pandangan dunia (world view) 

masyarakat yang menggunakan bahasa itu.
42

 

Tahap ini merupakan langkah terakhir penulis menemukan makna 

kata al-na>r  dalam pandangan dunia, Setelah melalui tahap penelitian 

makna dasar dan makna relasional, sinkronik dan diakronik terhadap 

kajian kata al-na>r.  

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang ditempuh untuk meneliti suatu 

objek penelitian guna memperoleh pengertian secara ilmiah dan dapat 

dipertanggungjawabkan, maka diperlukan metode yang sesuai dengan objek 

yang dikaji. Metode penelitian ini sangat penting  guna menentukan alur 

penelitian dan sifat keilmiannya sehingga bisa mencapai hasil yang 

maksimal.
43

 

1. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library 

research). Penelitian kepustakaan merupakan sebuah penelitian yang 
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fokus penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan bantuan 

berbagai macam literatur yang terdapat di perpustakaan, seperti kitab, 

buku, kamus, syi‟ir-syi‟ir Arab, naskah, catatan, kisah sejarah, 

dokumen dan lain-lain.
44

 

2. Sumber data 

 Sumber data yang dipakai terdiri dari beberapa sumber yang terdiri 

dari  al-Qur‟an, buku-buku tentang semantik, kitab-kitab tafsir, kamus-

kamus klasik bahasa Arab maupun buku-buku yang menceritakan 

tentang al-na>r  baik terkait dengan al-Qur‟an maupun Hadist. Sumber 

data tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber-sumber 

dari al-Qur‟an (terjemah dan tafsirannya), kamus untuk mencari 

kata dalam al-Qur’an: al-Mu’jam al-Mufahras Li Ma’a<n al-Qur’an 

al-Az{im, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z{ al-Qur’an al-Kari<m, 

kitab untuk mencari makna kata dalam al-Qur‟an: Lisa>n al-‘Arab, 

Islah al-wuju>h wa al-naz|a>ir, Mu’jam Mufrada<t al-Fa>z{ al Qur’an,  

Mufrada>t fi< Gari>b al-Qur’an. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Yaitu buku-buku tentang neraka, kamus-kamus Arab 

lainnya, kitab tafsir, kitab hadits, Skripsi, Tesis, Disertasi,  jurnal, 

artikel-artikel di majalah dan media informasi lainnya yang bisa 
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dipertanggung jawabkan kevaliditas data yang berkaitan dengan 

pokok permasalahan pada penelitian ini dianggap penting untuk 

dikutip dan dijadikan informasi tambahan. 

 

3. Metode Pengolahan Data 

 Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat dikumpulkan 

kemudian diolah dengan cara-cara sebagai berikut : 

a. Deskripsi ialah mengumpulkan dan mengelompokkan ayat-ayat 

tentang al-na>r,  kemudian menguraikan makna-makna kata al-na>r 

yang terdapat di dalam al-Qur‟an dan kamus serta mengemukakan 

berbagai pendapat para ulama tentang arti kata al-na>r. 

b. Analisis ialah menganalisis dengan menggunakan teori semantik. 

Analisis ini meliputi mencari kata kunci kemudian menentukan 

makna dasar dan makna relasional melalui analisa sintagmatik dan 

paradigmatik. Selanjutnya mencari aspek sinkronik dan diakronik 

dengan menyelusuri makna al-na>r pada masa pra Qur‟anik, 

Qur‟anik dan pasca Qur‟anik, kemudian menguraikan 

weltanschauung dari kata al-na>r.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Dalam penulisan penelitian, dibutuhkan  sebuah sistematika 

penulisan agar pembahasan tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari 
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pokok permasalahan yang akan diteliti. Adapun sistematika pembahasan 

proposal ini adalah sebagai berikut : 

 Bab I, berisikan Pendahuluan. Bab ini mencangkup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini sangatlah 

penting untuk dikaji agar diketahui problem akademik serta beberapa 

langkah penelitian yang akan dilakukan untuk menjawab problem 

akademik tersebut.  

 Bab II, membahas tentang deskripsi ayat-ayat al-na>r di dalam al-

Qur‟an. Bab ini terbagi menjadi tiga sub bab antara lain klasifikasi ayat-

ayat tentang al-na>r, Asba>bun Nuzu>l ayat tentang al-na>r serta Makki> dan 

Madani>. Sehingga akan diketahui konteks historis dari ayat-ayat tersebut. 

 Bab III, terdiri dari tiga sub bab yaitu menguraikan makna dasar 

kata al-na>r, makna relasional meliputi analisis sintagmatik dan 

paradigmatik serta medan semantik.  Dengan mengetahui makna dasar dan 

makna rasional al-na>r maka akan tampak bahwa makna dasar selalu 

melekat disaat yang sama dan akan memiliki makna yang berbeda jika 

dihubungkan dengan konsep-konsep lainnya. 

 Bab IV, menjelaskan makna sinkronik dan diakronik kata al-na>r 

yang meliputi tiga sub bab antara lain periode pra Qur‟anik, Qur‟anik dan 

pasca Qur‟anik serta weltanschauung. Dari sini maka akan diketahui 

bahwa kata al-na>r mengalami perkembangan makna pada periode 

Qur‟anik dan memiliki perbedaan konotasi makna antara periode pra 
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Qur‟anik dan pasca Qur‟anik yang sangat dipengaruhi oleh konteks 

historis dan biasa disebut dengan weltanschauung atau pandangan dunia. 

 Bab V, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran-saran. Dalam bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dari 

penelitian ini dan mengungkapkan segala bentuk kekurangan serta saran  

agar para peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih baik lagi dalam 

meneliti konsep ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Mengenai uraian pembahasan di atas, ada beberapa hal yang dapat penulis 

simpulkan diantaranya yaitu : 

1. Makna Dasar dan Makna Relasional al-Na>r 

Makna dasar al-na>r adalah cahaya. Ketika al-na>r bermakna api, maka makna 

cahaya pada kata tersebut adalah sesuatu yang menyala yang dapat memperjelas 

penglihatan seseorang, digunakan juga untuk panas yang sangat bagi neraka 

jahannam dan berkecamuknya perang sebagaimana digambarkan dengan api. 

Begitu juga makna cahaya pada kata al-na>r yang mengindikasikan bahwa neraka 

itu adalah tempat azab di akhirat yang sudah diyakini adanya, tetapi tidak dibahas 

hakikat dari al-na>r itu sendiri dan tidak pula diserupakan dengan api yang ada di 

dunia. 

Makna Relasional al-na>r dari sisi sintagmatik memiliki beragam makna 

antara lain peperangan, bahan bakar, api, pakaian, makanan, minuman, tempat 

tinggal, balasan bagi manusia. Sedangkan dalam sisi paradigmatik kata al-na>r 

yang bermakna mirip (sinonim) yaitu nu>r, jahannam, jah}i>m, saqar, laz}a>, h{ut{amah, 

sa’ir, ha >wiyah, wail, sijjil, sijji>n. Adapun kosakata lain yang berlawanan makna 

(antonim) dengan kata al-na>r adalah al-jannah, da >r as-Sala>m, firdaus, na’im, 

‘adn, ma’wa>, al-khuldi, hada>iq.  

Dalam al-na>r al-Qur’an digambarkan dengan segala macam aspek yang 

berkonotasi negatif. Bahkan dikatakan bahwa al-na>r itu merupakan seburuk-
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buruknya tempat kembali (bi’s al-mas{i<r). Sebab, al-na>r merupakan tempat bagi 

orang-orang yang selama hidup di dunia mengingkari kebenaran dan ayat-ayat 

Allah SWT. Maka konsep al-na>r di dalam al-Qur’an memberikan gambaran 

tentang dorongan tarhi<b (ancaman) dengan berbagai kesukaran, kesulitan, 

kesakitan dan penderitaan di dalamnya. 

 

2. Makna Sinkronik dan Diakronik al-Na>r 

       Al-na>r dalam Lisa>n al-‘Arab merupakan bentuk mas{dar dari kata na>ra-yanu>ru-

na>ran merupakan perubahan dari kata nawwara, jamaknya adalah ni>ra>n arti asalnya 

adalah bersinar serta kata al-na>r  juga merupakan bentuk mu’annas | yakni nuwaira>h 

yang bermakna api kecil atau cahaya kecil. Kata tersebut berakar dari huruf nu>n, 

alif dan ra>’, yang secara bahasa memiliki beberapa makna dasar antara lain: 

cahaya, melihat api dari jauh, memberi tanda, pendapat atau pikiran, cap, 

kesengsaraan, api dan terakhir adalah neraka.  

           Penggunaan kata al-na>r pada ayat-ayat Makki>yah lebih bermakna kepada 

perintah ajakan, nasihat, bimbingan ketauhidan kepada manusia, azab serta 

gambaran tentang segala macam bentuk siksaan yang ada di dalam neraka. 

Sedangkan penggunaan kata al-na>r pada fase Madani>yah merupakan ayat-ayat bagi 

orang-orang yang beriman sehingga ayat-ayat al-na>r pada fase ini mengandung 

perintah untuk beramal shalih dan beribadah bagi orang-orang muslim agar mereka 

tidak tersesat dan terjerumus di kehidupan dunia, bagi mereka yang tidak beramal 

shalih serta melaksanakan kemungkaran selama di dunia, maka neraka adalah 

tempatnya di akhirat. 
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Pada masa pra Qur’anik kata al-na>r dalam syair-syair Arab Jahilliyah 

mengandung makna suatu tempat di akhirat yang telah dipersiapkan untuk 

manusia dan terdapat berbagai macam bentuk siksaan di dalamnya. Orang-orang 

Arab mengganggap bahwa keadaan daerah mereka yang tandus, gersang disertai 

dengan cuaca dan iklim yang ekstrim menjadikan tempat mereka sebagian kecil 

gambaran neraka di akhirat. Sedangkan jika dilihat dari masa Qur’anik kata al-

na>r memiliki makna dasar cahaya. Kata al-na>r dalam al-Qur’an mengalami 

historisitas perkembangan makna suatu ayat, hal ini berdasarkan makna kata yang 

dihubungkan dengan perkembangan makna bahasa Arab yang bersanding dengan 

keadaan sosial masyarakat pada saat itu. Pemahaman ini terbukti dari perbedaan 

penggunaan dan pemaknaan kata al-na>r pada ayat-ayat yang termasuk golongan 

Makki>yah maupun Madani>yah. Adapun pada masa pasca Qur’anik kata al-na>r 

dalam prespektif para mufassir serta tokoh-tokoh ilmuan lainnya mengartikan 

kata tersebut sebagai suatu tempat pembalasan di akhirat terhadap segala sesuatu 

perbuatan buruk (fisik ataupun sifat) manusia selama hidup di dunia.  

3. Weltanschauung 

Konsep al-na>r merupakan ihwal aksiomatik bagi para pemuka masyarakat di 

belahan dunia sekarang ini. Kata ini memiliki makna sebagai sifat buruk yang ada 

dalam diri manusia, semisal sering kali digunakan sebagai term untuk 

menjustifikasi aktifitas keagamaan, budaya, sosial, ekonomi maupun politik 

seperti korporasi-korporasi raksasa dunia yang merampas hak-hak asasi manusia, 

angkuh, penuh tipu daya dan makar serta tersebarnya konflik rasial, merebaknya 

narkoba, menyebarkan pemujaan terhadap kebebasan, nasionalisme dan lain 

sebagainya.  
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Keadaan seperti tidak hanya menjadikan kata al-na>r diartikan sebagai api 

atau sebagai tempat balasan di akhirat bagi manusia yang berbuat buruk saja 

namun sikap dan sifat yang dimiliki orang manusia pada saat ini menjadikan kata 

ini memiliki pengerian yang lebih luas. Tampak jelas bahwa pergeseran makna 

kata al-na>r dari masa ke masa mengalami perbedaan secara signifikan dari mulai 

masa pra-Qur’anik hingga pasca Qur’anik, namun tidak terlepas dari makna 

dasarnya yaitu cahaya (sinar).  

 

B. SARAN 

Alhamdulillahi rabbi ‘alamin, menelaah mentah sebuah kitab tafsir dan lugah 

khususnya suatu analisis kata dalam kajian linguistik tidaklah mudah, penulis 

menyadari bahwa membutuhkan waktu dan sumbangsih pemikiran yang objektif 

dalam menyusun tugas akhir ini. Dalam hal ini tentunya tidak menafikan adanya 

kekeliruan dalam penyusunan ataupun pengumpulan data yang diharapkan mampu 

menjadi tolak ukur suatu karya ilmiah yang berkompeten. 

Pertama, pengkajian secara mendetail mengenai analisis konsep al-na>r pada 

periode pra Qur’anik bisa dikaji dengan syair-syair Arab Jahiliyyah ataupun kitab-

kitab lingguistik lain yang tidak hanya terbatas pada apa yang telah diuraikan dan 

dibahas dalam penelitian ini. 

Kedua, analisis terhadap konsep al-na>r bisa dilakukan dengan menggunakan 

metode lain seperti semiotik, hermeneutik, dan lain sebagainnya, yang mana tidak 

terlepas dengan menggunakan pendekatan semantik. Hal ini dikarenakan bahwa 

menggunakan kajian semantik dalam al-Qur’an yang sarat akan budaya, pesan, moral 

dan peradaban akan membantu para peneliti yang lain dalam menemukan sebuah 

konsep kajian suatu makna kata.  
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Diperlukan adanya tindak lanjut yang lebih baik dalam penelitian penulis 

tentang “konsep al-na>r dalam al-Qur’an” dalam ranah kajian yang lain bagi para 

cendekiawan agar bisa dijadikan sebuah pegangan bacaan dan bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar. Maka kritik dan saran dari para pembaca sangat penulis harapkan. 

Semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat untuk penulis dan pembaca. Semoga Allah 

meridhoi apa saja yang terbaik bagi kita. Ami>n. 
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LAMPIRAN 

AYAT-AYAT Al-Na>r   

 

A. Al-Na>ra  َالنَّا ر )  ) 

1. Surat al-Baqarah : 



   

“Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) dan pasti kamu tidak akan 

dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan 

bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir”. 

(QS. al-Baqarah: 24) 

 

          



      

 “Sesungguhnya orang-orang yang Menyembunyikan apa yang telah 

diturunkan Allah, Yaitu Al kitab dan menjualnya dengan harga yang 

sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke 

dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada 

mereka pada hari kiamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka 

siksa yang Amat pedih”. (QS. al-Baqarah: 174) 
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2. Surat Ali Imran : 

 



 

“Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-

orang yang kafir”. (QS. Ali Imran: 131) 

 



 

“Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Barangsiapa yang Engkau masukkan ke 

dalam neraka, Maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi 

orang-orang yang zalim seorang penolongpun”. (QS. Ali Imran: 192) 

 

4. Surat Hu>d : 

 



 

“Ia berjalan di muka kaumnya di hari kiamat lalu memasukkan mereka ke 

dalam neraka. neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi”. (QS. Hu>d: 

98) 

 

5. Surat al-Nah}l : 

 

         



 

“Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka sendiri 

membencinya, dan lidah mereka mengucapkan kedustaan, Yaitu bahwa 

Sesungguhnya merekalah yang akan mendapat kebaikan. Tiadalah 

diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, dan Sesungguhnya mereka 

segera dimasukkan (ke dalamnya)”. (QS. al-Nah}l: 62) 
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6. Surat al-Kahf  : 

 



 

“Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, Maka mereka meyakini, 

bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak menemukan 

tempat berpaling dari padanya”. (QS. al-Kahf: 53) 
 

 

7. Surat al-Anbiya>’ : 

 



  

 

“Andaikata orang-orang kafir itu mengetahui, waktu (di mana) mereka itu 

tidak mampu mengelakkan api neraka dari muka mereka dan (tidak pula) 

dari punggung mereka,sedang mereka (tidak pula) mendapat pertolongan, 

(tentulah mereka tiada meminta disegerakan)”. (QS. al-Anbiya>’: 39) 
 

 8. Surat al-Wa<qi’ah : 

 



“Maka Terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan (dengan 

menggosok-gosokkan kayu). (QS. al-Wa<qi’ah: 71) 
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 9. Surat at-Tah}ri<m : 

 

              

                  



“Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi 

orang-orang kafir. keduanya berada di bawah pengawasan dua orang 

hamba yang saleh di antara hamba-hamba kami; lalu kedua isteri itu 

berkhianat
1
 kepada suaminya (masing-masing), Maka suaminya itu tiada 

dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan 

(kepada keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam bersama orang-orang 

yang masuk (jahannam)". (QS. at-Tah}ri<m: 10) 

 

10. Surat al-A’la : 



“(yaitu) orang yang akan memasuki api yang besar (neraka)”. (QS. al-

A’la: 12) 

 
 

 

B. Al-Na>ri  رِ النَّأ ) ) 

 

1. Surat al-Baqarah : 

 



                                                           
1 Maksudnya: nabi-nabi Sekalipun tidak dapat membela isteri-isterinya atas azab Allah 

apabila mereka menentang agama. 
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“Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. (QS. al-Baqarah: 39) 

 



       

“(Bukan demikian), yang benar: Barangsiapa berbuat dosa dan ia telah 

diliputi oleh dosanya, mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di 

dalamnya”. (QS. al-Baqarah: 81) 

 

                

                



“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri 

ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan 

kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari 

kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun aku beri 

kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan 

Itulah seburuk-buruk tempat kembali". (QS. al-Baqarah: 126) 

 

                



“Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: "Seandainya Kami dapat 

kembali (ke dunia), pasti Kami akan berlepas diri dari mereka, 

sebagaimana mereka berlepas diri dari kami." Demikianlah Allah 

memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi 
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mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka. (QS. al-

Baqarah: 167) 

 

                



“Mereka Itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan 

siksa dengan ampunan. Maka Alangkah beraninya mereka menentang api 

neraka!”. (QS. al-Baqarah: 175) 

 

 

                



“Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah 

Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari 

siksa neraka".
2
 (QS. al-Baqarah: 201) 

 

             

       

            

             

                                                           
 2

 Inilah doa yang sebaik-baiknya bagi seorang Muslim. 
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

   

“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 

Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi 

menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi 

masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih 

besar (dosanya) di sisi Allah
3
. dan berbuat fitnah

4
 lebih besar (dosanya) 

daripada membunuh. mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu 

sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada 

kekafiran), seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di 

antara kamu dari agamanya, lalu Dia mati dalam kekafiran, Maka mereka 

Itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”. (QS. al-Baqarah: 217) 

 

            

            



          

 

                                                           
 3 Jika kita ikuti Pendapat Ar-Razy, Maka terjemah ayat di atas sebagai berikut: 

Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar, dan (adalah berarti) menghalangi 

(manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah dan (menghalangi manusia dari) Masjidilharam. 

tetapi mengusir penduduknya dari Masjidilharam (Mekah) lebih besar lagi (dosanya) di sisi 

Allah." Pendapat Ar Razy ini mungkin berdasarkan pertimbangan, bahwa mengusir Nabi dan 

sahabat-sahabatnya dari Masjidilharam sama dengan menumpas agama Islam. 
 4 Fitnah di sini berarti penganiayaan dan segala perbuatan yang dimaksudkan untuk 

menindas Islam dan muslimin. 
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“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 

musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan 

orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang 

musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, 

sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia 

supaya mereka mengambil pelajaran. (QS. al-Baqarah: 221) 

 

 





 

“Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka 

dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). dan orang-orang yang 

kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka 

daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran). mereka itu adalah 

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. al-Baqarah: 257) 

 

        

             

            




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“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba
5
 tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila.
6
 Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-

orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu
7
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. al-Baqarah: 275) 

 

 

2. Surat Ali imran : 

 

              

     

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak 

mereka, sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka. dan 

mereka itu adalah bahan Bakar api neraka”. (QS. Ali Imran: 10) 
 



 

“(yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Kami 

telah beriman, Maka ampunilah segala dosa Kami dan peliharalah Kami 

dari siksa neraka". (QS. Ali Imran: 16) 

 

                                                           
 5

 Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang 

disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan 

barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan 

demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang 

dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat 

Arab zaman jahiliyah. 

 
6
 Maksudnya: orang yang mengambil Riba tidak tenteram jiwanya seperti orang 

kemasukan syaitan. 
 

7
 Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan. 
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         

               

 

 

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 

ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 

mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-

orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 

Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”. 

(QS. Ali Imran: 103) 

 

        



 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir baik harta mereka maupun anak-

anak mereka, sekali-kali tidak dapat menolak azab Allah dari mereka 

sedikitpun. dan mereka adalah penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya”. (QS. Ali Imran: 116) 

 

        




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“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada 

hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari 

neraka dan dimasukkan ke dalam surga, Maka sungguh ia telah beruntung. 

kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 

(QS. Ali Imran: 185) 
 

 

           





“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 

dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 

dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah 

Kami dari siksa neraka”. (QS. Ali Imran: 191) 

 

 

3. Surat an-Nisa> : 

 



 

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 

yang paling bawah dari neraka. dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat 

seorang penolongpun bagi mereka”. (QS. an-Nisa >: 145) 

 

 

4. Surat al-Ma’<idah : 

 



  
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"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa 

(membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan menjadi penghuni 

neraka, dan yang demikian Itulah pembalasan bagi orang-orang yang 

zalim”. (QS. al-Ma’<idah: 29) 
 



 

 

“Mereka ingin keluar dari neraka, Padahal mereka sekali-kali tidak dapat 

keluar daripadanya, dan mereka beroleh azab yang kekal”. (QS. al-

Ma’<idah: 37) 

 

 

5. Surat al-An’a<m : 
 



      

 

“Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke 

neraka, lalu mereka berkata: "Kiranya Kami dikembalikan (ke dunia) dan 

tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan Kami, serta menjadi orang-orang yang 

beriman", (tentulah kamu melihat suatu Peristiwa yang mengharukan). 

(QS. al-An’a<m: 27) 

 

6. Surat al-A’ra<f : 

 



  
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“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 

menyombongkan diri terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya. (QS. al-A’ra<f: 36) 
 

 

  

              

  

    

“Allah berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama 

umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu. Setiap 

suatu umat masuk (ke dalam neraka), Dia mengutuk kawannya 

(menyesatkannya); sehingga apabila mereka masuk semuanya berkatalah 

orang-orang yang masuk kemudian
8
di antara mereka kepada orang-orang 

yang masuk terdahulu
9
:  "Ya Tuhan Kami, mereka telah menyesatkan 

Kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda 

dari neraka". Allah berfirman: "Masing-masing mendapat (siksaan) yang 

berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak Mengetahui". (QS. al-A’ra<f: 38) 
  



           

   

                                                           
 

8
 Maksudnya: Pengikut-pengikut 

 9 Maksudnya: pemimpin-pemimpin 
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“Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada penghuni-penghuni neraka 

(dengan mengatakan): "Sesungguhnya Kami dengan sebenarnya telah 

memperoleh apa yang Tuhan Kami menjanjikannya kepada kami. Maka 

Apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (azab) yang 

Tuhan kamu menjanjikannya (kepadamu)?" mereka (penduduk neraka) 

menjawab: "Betul". kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan 

di antara kedua golongan itu: "Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-

orang yang zalim”. (QS. al-A’ra<f: 44) 
 

 



  

“Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, 

mereka berkata: "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau tempatkan Kami 

bersama-sama orang-orang yang zalim itu". (QS. al-A’ra<f: 47) 
 

 



            

 

“Dan penghuni neraka menyeru penghuni syurga: " Limpahkanlah kepada 

Kami sedikit air atau makanan yang telah dirizkikan Allah kepadamu". 

mereka (penghuni surga) menjawab: "Sesungguhnya Allah telah 

mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir”. (QS. al-A’ra<f: 50) 

 
 

7. Surat al-Anfa<l : 
 



 

“Itulah (hukum dunia yang ditimpakan atasmu), Maka rasakanlah 

hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir itu ada (lagi) 

azab neraka. (QS. al-Anfa<l: 14) 
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8. Surat at-Taubah : 
 

           



 

“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid-mesjid 

Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-

orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neraka”. (QS. 

at-Taubah: 17) 
 

 

9. Surat Hu>d : 



 

“Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di 

dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih)”. 

(QS. Hu>d: 106) 

 

 

10. Surat ar-Ra’d : 

 
 

                 

 

   

 “Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, Maka yang patut 

mengherankan adalah Ucapan mereka: "Apabila Kami telah menjadi tanah, 

Apakah Kami Sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang 

baru?" orang-orang Itulah yang kafir kepada Tuhannya; dan orang-orang 
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Itulah (yang dilekatkan) belenggu di lehernya; mereka Itulah penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya”. (QS. ar-Ra’d: 5) 

 

                

 

           

           

 

“Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, Maka mengalirlah air di 

lembah-lembah menurut ukurannya, Maka arus itu membawa buih yang 

mengambang. dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 

membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus 

itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan 

yang bathil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada 

harganya; Adapun yang memberi manfaat kepada manusia, Maka ia tetap 

di bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan
10

”. 

(QS. ar-Ra’d: 17) 

 

11. Surat Ibra>hi<m : 

 

        



“Orang-orang kafir itu telah menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah supaya 

mereka menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang-

                                                           
10 Allah mengumpamakan yang benar dan yang bathil dengan air dan buih atau dengan 

logam yang mencair dan buihnya. yang benar sama dengan air atau logam murni yang bathil sama 

dengan buih air atau tahi logam yang akan lenyap dan tidak ada gunanya bagi manusia. 
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senanglah kamu, karena Sesungguhnya tempat kembalimu ialah neraka". 

(QS. Ibra>hi<m: 30) 
 

 

 

12. Surat Taha> : 

 

              



“Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya: "Tinggallah 

kamu (di sini), Sesungguhnya aku melihat api, Mudah-mudahan aku dapat 

membawa sedikit daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat 

petunjuk di tempat api itu". (QS. Taha>: 10) 

 

13. Surat an-Naml : 

 



  

“Maka tatkala Dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia: "Bahwa telah 

diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-orang yang 

berada di sekitarnya. dan Maha suci Allah, Tuhan semesta alam". (QS. an-

Naml: 8) 
 

 

 

“Dan barang siapa yang membawa kejahatan, Maka disungkurkanlah 

muka mereka ke dalam neraka. Tiadalah kamu dibalasi, melainkan 

(setimpal) dengan apa yang dahulu kamu kerjakan”. (QS. an-Naml: 90) 
 

 

14. Surat al-Qas{as : 
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             

            



“Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan Dia 

berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung
11

 ia 

berkata kepada keluarganya: "Tunggulah (di sini), Sesungguhnya aku 

melihat api, Mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu 

dari (tempat) api itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat 

menghangatkan badan". (QS. al-Qas{as: 29) 
 

 



“Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru (manusia) 

ke neraka dan pada hari kiamat mereka tidak akan ditolong”. (QS. al-

Qas{as: 41) 
 

 

15. Surat al-Ankabu<t : 

 

        



“Maka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan: "Bunuhlah 

atau bakarlah dia", lalu Allah menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya 

                                                           
11 Setelah Musa a.s. menyelesaikan Perjanjian dengan Syu'aib a.s. ia berangkat dengan 

keluarganya dengan sejumlah kambing yang diberi mertuanya, Maka pada suatu malam yang 

sangat gelap dan dingin Musa a.s. tiba di suatu tempat tetapi Setiap beliau menghidupkan api, api 

itu tidak mau menyala. hal itu sangat mengherankan Musa Maka ia berkata kepada Istrinya sebagai 

tersebut dalam ayat 29. 

 



 

 

188 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 

bagi orang-orang yang beriman”. (QS. al-Ankabu<t: 24) 

 

16. Surat as-Sajadah : 

 

                

 

“Dan Adapun orang-orang yang Fasik (kafir) Maka tempat mereka adalah 

Jahannam. Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka 

dikembalikan ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka: "Rasakanlah siksa 

neraka yang dahulu kamu mendustakannya." (QS. as-Sajadah: 20) 

 

17. Surat al-Ah}za><b : 
 



“Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam neraka, mereka 

berkata: "Alangkah baiknya, andaikata Kami taat kepada Allah dan taat 

(pula) kepada Rasul". (QS. al-Ah}za><b: 66) 

  

 

18. Surat Saba’ : 

 

         

     

“Maka pada hari ini sebahagian kamu tidak berkuasa (untuk memberikan) 

kemanfaatan dan tidak pula kemudharatan kepada sebahagian yang lain. 

dan Kami katakan kepada orang-orang yang zalim: "Rasakanlah olehmu 

azab neraka yang dahulunya kamu dustakan itu ". (QS. Saba’: 42) 

 

19. Surat S{a<d : 
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                

 

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 

keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 

kafir, Maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk 

neraka”. (QS. S{a<d: 27) 
 



“(Dikatakan kepada mereka): "Ini adalah suatu rombongan (pengikut-

pengikutmu) yang masuk berdesak-desak bersama kamu (ke neraka)". 

(Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang durhaka): "Tiadalah Ucapan 

selamat datang kepada mereka karena Sesungguhnya mereka akan masuk 

neraka".(QS. S{a<d: 59) 
 



“Mereka berkata (lagi): "Ya Tuhan kami; barang siapa yang 

menjerumuskan Kami ke dalam azab ini Maka tambahkanlah azab 

kepadanya dengan berlipat ganda di dalam neraka".(QS. S{a<d: 61) 
 



“Sesungguhnya yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran 

penghuni neraka”. (QS. S{a<d: 64) 
 

20. Surat az-Zumar : 
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             

             



“Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, Dia memohon 

(pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali kepada-Nya; kemudian 

apabila Tuhan memberikan nikmat-Nya kepadanya lupalah Dia akan 

kemudharatan yang pernah Dia berdoa (kepada Allah) untuk 

(menghilangkannya) sebelum itu, dan Dia mengada-adakan sekutu-sekutu 

bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah: 

"Bersenang-senanglah dengan kekafiranmu itu Sementara waktu; 

Sesungguhnya kamu Termasuk penghuni neraka". (QS. az-Zumar: 8) 
 

  

   

“Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah 

merekapun lapisan-lapisan (dari api). Demikianlah Allah mempertakuti 

hamba-hamba-Nya dengan azab itu. Maka bertakwalah kepada-Ku Hai 

hamba-hamba-Ku”. (QS. az-Zumar: 16) 
 

 



“ Apakah (kamu hendak merobah nasib) orang-orang yang telah pasti 

ketentuan azab atasnya? Apakah kamu akan menyelamatkan orang yang 

berada dalam api neraka?”. (QS. az-Zumar: 19) 
 

 

21. Surat al-Mu’min : 
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

“Dan Demikianlah telah pasti Berlaku ketetapan azab Tuhanmu terhadap 

orang-orang kafir, karena Sesungguhnya mereka adalah penghuni neraka”. 

(QS. al-Mu’min: 6) 

 
 



“Hai kaumku, Bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada 

keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka?”. (QS. al-Mu’min: 41) 

 
 

           



“Sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aku (beriman) kepadanya 

tidak dapat memperkenankan seruan apapun baik di dunia maupun di 

akhirat.
12

Dan Sesungguhnya kita kembali kepada Allah dan Sesungguhnya 

orang-orang yang melampaui batas, mereka Itulah penghuni neraka. (QS. 

al-Mu’min: 43) 

 





“Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah dalam neraka, Maka 

orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang 

menyombongkan diri: "Sesungguhnya Kami adalah pengikut-pengikutmu, 

Maka dapatkah kamu menghindarkan dari Kami sebahagian azab api 

neraka?" (QS. al-Mu’min: 47) 
 

 

                                                           
12

 Maksudnya: tidak dapat menolong baik di dunia maupun di akhirat. 
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 

 

“Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata kepada penjaga-

penjaga neraka Jahannam: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia 

meringankan azab dari Kami barang sehari". (QS. al-Mu’min: 49) 
 

 



“Ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka dibakar dalam api”. 

(QS. al-Mu’min: 72) 
 

 

22. Surat Fus{s{ilat : 



“Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah di giring ke dalam 

neraka, lalu mereka dikumpulkan semuanya”. (QS. Fus{s{ilat: 19) 

 



         

“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka 

tidak tersembunyi dari kami. Maka Apakah orang-orang yang dilemparkan 

ke dalam neraka lebih baik, ataukah orang-orang yang datang dengan 

aman sentosa pada hari kiamat? perbuatlah apa yang kamu kehendaki; 

Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu kerjakan”. (QS. Fus{s{ilat: 

40) 

 

23. Surat al-Ah}qa<f  : 
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 

          

       

 

“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka 

(kepada mereka dikatakan): "Kamu telah menghabiskan rezkimu yang 

baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang 

dengannya; Maka pada hari ini kamu dibalasi dengan azab yang 

menghinakan karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa 

hak dan karena kamu telah fasik". (QS. al-Ah}qa<f : 20) 
 

 

  

     

“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan kepada neraka, 

(Dikatakan kepada mereka): "Bukankah (azab) ini benar?" mereka 

menjawab: "Ya benar, demi Tuhan kami". Allah berfirman "Maka 

rasakanlah azab ini disebabkan kamu selalu ingkar". (QS. al-Ah}qa<f: 34) 

 

24. Surat Muh}ammad: 

 

                 

              
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  

    

“(apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-

orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang 

tiada beubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak 

beubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi 

peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka 

memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan dari 

Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal dalam Jahannam dan diberi 

minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya?”. (QS. 

Muh}ammad: 15) 
 

 

25. Surat Az|-Z|a<riya<t :  



“(hari pembalasan itu) ialah pada hari ketika mereka diazab di atas api 

neraka”. (QS. az|-Z|a<riya<t: 13)  

 

26. Surat al-Qamar : 

 



“(ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. 

(Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api neraka!". (QS. al-

Qamar: 48) 
 

27. Surat al-Muja<dilah : 
 

 

   



 

 

195 

“Harta benda dan anak-anak mereka tiada berguna sedikitpun (untuk 

menolong) mereka dari azab Allah. mereka Itulah penghuni neraka, dan 

mereka kekal di dalamnya”. (QS. al-Muja<dilah: 17) 

 

28. Surat al-H{asyr : 
 

            



“Dan jika tidaklah karena Allah telah menetapkan pengusiran terhadap 

mereka, benar-benar Allah mengazab mereka di dunia. dan bagi mereka di 

akhirat azab neraka”. (QS. al-H{asyr: 3) 
 



“Maka adalah kesudahan keduanya, bahwa Sesungguhnya keduanya 

(masuk) ke dalam neraka, mereka kekal di dalamnya. Demikianlah Balasan 

orang-orang yang zalim”. (QS. al-H{asyr: 17) 
 



“Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni 

jannah; penghuni-penghuni jannah Itulah orang-orang yang beruntung”. 

(QS. al-H{asyr: 20) 
 

29. Surat at-Taga<bun  : 

 



 

“Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka Itulah 

penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalmnya. dan Itulah seburuk-

buruk tempat kembali. (QS. at-Taga<bun: 10) 
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30. Surat al-Mudas|s|ir : 

 



           

           

                

      

“Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari Malaikat: dan 

tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk Jadi 

cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab 

menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah imannya dan 

supaya orang-orang yang diberi Al kitab dan orng-orang mukmin itu tidak 

ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan 

orang-orang kafir (mengatakan): "Apakah yang dikehendaki Allah dengan 

bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?"Demikianlah Allah membiarkan 

sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada 

siapa yang dikehendaki-Nya. dan tidak ada yang mengetahui tentara 

Tuhanmu melainkan Dia sendiri. dan Saqar itu tiada lain hanyalah 

peringatan bagi manusia”. (QS. al-Mudas|s|ir: 31) 
 

 

31. Surat al-Buru<j : 



“Yang berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar”. (QS. al-Buru<j: 5) 
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C. Al-Na>ru  َّرُ االن )  ) 

 

1. Surat al-Baqarah : 

 



      

  

“Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api 

neraka, kecuali selama beberapa hari saja." Katakanlah: "Sudahkah kamu 

menerima janji dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-

Nya, ataukah kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak 

kamu ketahui?". (QS. al-Baqarah: 80) 

 

 

2. Ali Imran : 

  



  

 

“Hal itu adalah karena mereka mengaku: "Kami tidak akan disentuh oleh 

api neraka kecuali beberapa hari yang dapat dihitung". mereka 

diperdayakan dalam agama mereka oleh apa yang selalu mereka ada-

adakan”. (QS. Ali Imran: 24) 

 

         



 

“Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, 

disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah 
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sendiri tidak menurunkan keterangan tentang itu. tempat kembali mereka 

ialah neraka; dan Itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang 

zalim”. (QS. Ali Imran: 151) 
 

 

            

  

    

“(yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: "Sesungguhnya Allah 

telah memerintahkan kepada Kami, supaya Kami jangan beriman kepada 

seseorang rasul, sebelum Dia mendatangkan kepada Kami korban yang 

dimakan api". Katakanlah: "Sesungguhnya telah datang kepada kamu 

beberapa orang Rasul sebelumku membawa keterangan-keterangan yang 

nyata dan membawa apa yang kamu sebutkan, Maka mengapa kamu 

membunuh mereka jika kamu adalah orang-orang yang benar". (QS. Ali 

Imran: 183) 

 

 

3. Surat al-Ma’<idah : 

 

            

         



 

“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya 

Allah ialah Al masih putera Maryam", Padahal Al masih (sendiri) berkata: 

"Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya 

orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, Maka pasti Allah 
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mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada 

bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun. (QS. al-Ma’<idah: 72) 

 

 

4. Surat al-An’a<m : 

 

             

              





“Dan (ingatlah) hari diwaktu Allah menghimpunkan mereka semuanya 

(dan Allah berfirman): "Hai golongan jin, Sesungguhnya kamu telah 

banyak menyesatkan manusia", lalu berkatalah kawan-kawan meraka dari 

golongan manusia: "Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya sebahagian daripada 

Kami telah dapat kesenangan dari sebahagian (yang lain)
13

 dan Kami telah 

sampai kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami". Allah 

berfirman: "Neraka Itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di 

dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain)". Sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui. QS. al-An’a<m: 128) 

 

5. Surat Yu>nus : 

     

  

 “Mereka itu tempatnya ialah neraka, disebabkan apa yang selalu mereka 

kerjakan. (QS. Yu>nus: 8) 
 

 

 

                                                           
 13

 Maksudnya syaitan telah berhasil memperdayakan manusia sampai manusia mengikuti 

perintah-perintah dan petunjuk-petunjuknya, dan manusiapun telah mendapat hasil kelezatan-

kelezatan duniawi karena mengikuti bujukan-bujukan syaitan itu. 
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6. Surat Hu>d : 

 



   

 

“Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan 

lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-

sialah apa yang telah mereka kerjakan”.
14

 (QS. Hu>d: 16) 

 
 

              



           

  

 

“Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang ada 

mempunyai bukti yang nyata (Al Quran) dari Tuhannya, dan diikuti pula 

oleh seorang saksi (Muhammad)
15

 dari Allah dan sebelum Al Quran itu 

telah ada kitab Musa yang menjadi pedoman dan rahmat?. mereka itu 

beriman kepada Al Quran. dan Barangsiapa di antara mereka (orang-orang 

Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al Quran, Maka 

nerakalah tempat yang diancamkan baginya, karena itu janganlah kamu 

ragu-ragu terhadap Al Quran itu. Sesungguhnya (Al Quran) itu benar-

                                                           
 14 Maksudnya: apa yang mereka usahakan di dunia itu tidak ada pahalanya di akhirat. 

 
 15 Ada yang menafsirkan saksi di sini dengan Jibril a.s. Adapula yang menafsirkan bahwa 

yang dimaksud dengan saksi di sini ialah Al Quran itu sendiri karena Al Quran itu adalah suatu 

mukjizat yang tidak dapat dibantah atau dibatalkan. 



 

 

201 

benar dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia tidak beriman”. (QS. 

Hu>d: 17) 

 

 

    

“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim
16

 yang 

menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu tiada 

mempunyai seorang penolongpun selain daripada Allah, kemudian kamu 

tidak akan diberi pertolongan”. (QS. Hu>d: 113) 

 

7. Surat ar-Ra’d : 

 

             



 

“Perumpamaan syurga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa 

ialah (seperti taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak 

henti-henti sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat kesudahan 

bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-

orang kafir ialah neraka”. (QS. ar-Ra’d: 35) 

 

8. Surat Ibra>hi<m : 

 



 

“Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup 

oleh api neraka”. (QS. Ibra>hi<m: 50) 

 

                                                           
 16 Cenderung kepada orang yang zalim Maksudnya menggauli mereka serta meridhai 

perbuatannya. akan tetapi jika bergaul dengan mereka tanpa meridhai perbuatannya dengan 

maksud agar mereka kembali kepada kebenaran atau memelihara diri, Maka dibolehkan. 
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9. Surat al-H}ajj : 

 

           

             



 

“Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat Kami yang terang, 

niscaya kamu melihat tanda-tanda keingkaran pada muka orang-orang 

yang kafir itu. Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang 

membacakan ayat-ayat Kami di hadapan mereka. Katakanlah: "Apakah 

akan aku kabarkan kepadamu yang lebih buruk daripada itu, Yaitu 

neraka?" Allah telah mengancamkannya kepada orang-orang yang kafir. 

dan neraka itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali”. (QS. al-H}ajj: 

72) 
 

 

10. Surat al-Mu’minu>n : 

 



 

“Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di dalam neraka itu dalam 

Keadaan cacat”. (QS. al-Mu’minu>n: 104) 

 

11. Surat an-Nu>r : 

 



  
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“Janganlah kamu kira bahwa orang-orang yang kafir itu dapat 

melemahkan (Allah dari mengazab mereka) di bumi ini, sedang tempat 

tinggal mereka (di akhirat) adalah neraka. dan sungguh Amat jeleklah 

tempat kembali itu”. (QS. an-Nu>r: 57) 

 

12. Surat al-Ankabu<t : 
 

 

           

           



“Dan berkata Ibrahim: "Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah 

selain Allah adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara 

kamu dalam kehidupan dunia ini kemudian di hari kiamat sebahagian kamu 

mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu mela'nati 

sebahagian (yang lain); dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali- kali 

tak ada bagimu Para penolong pun”. (QS. al-Ankabu<t: 25) 
 

 

13. Surat as-Sajadah : 

 



   

“Dan Adapun orang-orang yang Fasik (kafir) Maka tempat mereka adalah 

Jahannam. Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka 

dikembalikan ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka: "Rasakanlah siksa 

neraka yang dahulu kamu mendustakannya." (QS. as-Sajadah: 20) 

 

14. Surat al-Mu’min : 

 



 

 

204 



   

“kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang,
17

 dan pada hari 

terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan 

kaumnya ke dalam azab yang sangat keras". (QS. al-Mu’min: 46) 

 

15. Surat Fus{s{ilat: 

 

 

 

“Jika mereka bersabar (menderita azab) Maka nerakalah tempat diam 

mereka dan jika mereka mengemukakan alasan-alasan, Maka tidaklah 

mereka Termasuk orang-orang yang diterima alasannya”. (QS. Fus{s{ilat: 

24) 
 



  

“Demikianlah Balasan terhadap musuh-musuh Allah, (yaitu) neraka; 

mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai Balasan 

atas keingkaran mereka terhadap ayat-ayat kami”. (QS. Fus{s{ilat: 28) 

 

 

16. Surat al-Ja<s|iyah :  

 

                                                           
17

 Maksudnya: dinampakkan kepada mereka neraka pagi dan petang sebelum hari 

berbangkit. 
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

 

“Dan dikatakan (kepada mereka): "Pada hari ini Kami melupakan kamu 

sebagaimana kamu telah melupakan Pertemuan (dengan) harimu ini dan 

tempat kembalimu ialah neraka dan kamu sekali-kali tidak memperoleh 

penolong". (QS. al-Ja<s|iyah: 34) 

 

17. Surat Muh}ammad : 

 

             



“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin dan beramal saleh 

ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. dan orang-

orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan seperti 

makannya binatang. dan Jahannam adalah tempat tinggal mereka”. (QS. 

Muh}ammad: 12) 

 

18. Surat at-T{u<r : 

 

 

“(Dikatakan kepada mereka): "Inilah neraka yang dahulu kamu selalu 

mendustakannya".(QS. at-T{u<r: 14) 

 

19. Surat al-H{adi<d : 

 



 
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“Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak pula dari 

orang-orang kafir. tempat kamu ialah neraka. Dialah tempat berlindungmu. 

dan Dia adalah sejahat-jahat tempat kembali". (QS. al-H{adi<d: 15) 

 

 

D. Na>run ( ٌنَا ر ) 
 

1. Surat al-Baqarah : 
 

          

                   

 

 

 

“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun 

kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; Dia 

mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian 

datanglah masa tua pada orang itu sedang Dia mempunyai keturunan yang 

masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung 

api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepada kamu supaya kamu memikirkannya.
18

 (QS. al-Baqarah: 266) 

 

 

2. Surat an-Nu>r : 

 

                                                           
 18 Inilah perumpamaan orang yang menafkahkan hartanya karena riya, membangga-

banggakan tentang pemberiannya kepada orang lain, dan menyakiti hati orang. 
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

            





     

 

“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan cahaya 

Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus
19

 yang di dalamnya 

ada pelita besar. pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan 

bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 

dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di 

sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya)
20

, yang 

minyaknya (saja) Hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. 

cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-

Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-

perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

(QS. an-Nu>r: 35) 

 

 

 

 

 

3. Surat al-Balad : 
 

                                                           
19

 Yang dimaksud lubang yang tidak tembus (misykat) ialah suatu lobang di dinding 

rumah yang tidak tembus sampai kesebelahnya, biasanya digunakan untuk tempat lampu, atau 

barang-barang lain. 

 
20

 Maksudnya: pohon zaitun itu tumbuh di puncak bukit ia dapat sinar matahari baik di 

waktu matahari terbit maupun di waktu matahari akan terbenam, sehingga pohonnya subur dan 

buahnya menghasilkan minyak yang baik. 
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

“Mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat”. (QS. al-Balad: 20) 
 

4. Surat al-Qa<ri’ah : 
 



“(yaitu) api yang sangat panas”. (QS. al-Qa<ri’ah: 11) 

 

 

E. Na>ran  ( نَا رًا )
 

1. Surat al-Baqarah : 

  



      

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api
21

 Maka 

setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang 

menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat 

melihat”. (QS. al-Baqarah: 17) 

 

2. Surat an-Nisa<’ : 

 



  

                                                           
21 Orang-orang munafik itu tidak dapat mengambil manfaat dari petunjuk-petunjuk yang 

datang dari Allah, karena sifat-sifat kemunafikkan yang bersemi dalam dada mereka. Keadaan 

mereka digambarkan Allah seperti dalam ayat tersebut di atas. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 

zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka 

akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)”. (QS. an-Nisa<’: 

10) 
 



 

“Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 

ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api 

neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang 

menghinakan”. (QS. an-Nisa<’: 14) 

 
 





“Dan Barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, 

Maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. yang demikian 

itu adalah mudah bagi Allah”. (QS. an-Nisa<’: 30) 
 

 



      

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan 

Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, 

Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan 

azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. an-

Nisa<’: 56) 
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3. Surat al-Ma<’idah : 
 

           

              

                

 

  

“Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu
22

" sebenarnya 

tangan merekalah yang dibelenggu
23

 dan merekalah yang dila'nat 

disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (tidak demikian), tetapi 

kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia 

kehendaki. dan Al Quran yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 

sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi 

kebanyakan di antara mereka. dan Kami telah timbulkan permusuhan dan 

kebencian di antara mereka sampai hari kiamat. Setiap mereka 

menyalakan api peperangan Allah memadamkannya dan mereka berbuat 

kerusakan dimuka bumi dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 

membuat kerusakan”. (QS. al-Ma<’idah: 64) 
 

 

4. Surat al-Kahf : 

 

                                                           
22 Maksudnya ialah kikir. 

 
23 Kalimat-kalimat ini adalah kutukan dari Allah terhadap orang-orang Yahudi berarti 

bahwa mereka akan terbelenggu di bawah kekuasaan bangsa-bangsa lain selama di dunia dan akan 

disiksa dengan belenggu neraka di akhirat kelak. 

 

 



 

 

211 

                



    

“Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; Maka 

Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan Barangsiapa 

yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan 

bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. 

dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 

dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah 

minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek”. (QS. 

al-Kahf: 29) 

 

              



“Berilah aku potongan-potongan besi". hingga apabila besi itu telah sama 

rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Dzulkarnain: "Tiuplah 

(api itu)". hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, 

diapun berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar aku 

kutuangkan ke atas besi panas itu". (QS. al-Kahf : 96) 
 

5. Surat T{a>ha> : 

 

  

    

“Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya: "Tinggallah 

kamu (di sini), Sesungguhnya aku melihat api, Mudah-mudahan aku dapat 
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membawa sedikit dari padanya kepadamu atau aku akan mendapat 

petunjuk di tempat api itu". (QS. T{a>ha: 10) 
 

6. Surat an-Naml : 
 



 

 

“(ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya aku 

melihat api. aku kelak akan membawa kepadamu khabar daripadanya, atau 

aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat berdiang". (QS. an-

Naml: 7) 
 

7. Surat al-Qas{as{ : 

 





   

“Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan Dia 

berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung
24

 ia 

berkata kepada keluarganya: "Tunggulah (di sini), Sesungguhnya aku 

melihat api, Mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu 

dari (tempat) api itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat 

menghangatkan badan". (QS. al-Qas{as: 29) 
 

 

                                                           
24 Setelah Musa a.s. menyelesaikan Perjanjian dengan Syu'aib a.s. ia berangkat dengan 

keluarganya dengan sejumlah kambing yang diberi mertuanya, Maka pada suatu malam yang 

sangat gelap dan dingin Musa a.s. tiba di suatu tempat tetapi Setiap beliau menghidupkan api, api 

itu tidak mau menyala. hal itu sangat mengherankan Musa Maka ia berkata kepada Istrinya sebagai 

tersebut dalam ayat 29. 
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8. Surat Ya<sin : 

 

 

“Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, Maka 

tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu". (QS. Ya<sin: 80) 

 

9. Surat at-Tah}ri<m : 
 



         

 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. at-Tah}ri<m: 6) 
 

10. Surat Nu<h : 
 

 

“Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu 

dimasukkan ke neraka, Maka mereka tidak mendapat penolong-penolong 

bagi mereka selain dari Allah
25

. (QS. Nu<h: 25) 
 

11. Surat al-Ga<syiyah : 



“Memasuki api yang sangat panas (neraka)”. (QS. al-Ga<syiyah: 4) 
 

                                                           
25 Maksudnya: berhala-berhala mereka tidak dapat memberi pertolongan kepada mereka. 

hanya Allah yang dapat menolong mereka. tetapi karena mereka menyembah berhala, Maka Allah 

tidak memberi pertolongan. 
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12. Surat al-Lail : 

     

“Maka, Kami memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-nyala. 

(QS. al-Lail: 14) 
 

 

13. Surat al-Lahab : 
 



“kelak Dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak”. (QS. al-Lahab: 3) 
 

 

F. Na>rin  رٍ نَا ) ) 

  

1. Surat al-A’ra<f: 

 

 

   

 

“Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 

Adam) di waktu aku menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih baik 

daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang Dia Engkau ciptakan 

dari tanah". (QS. al-A’ra<f: 12) 

 

2. Surat al-H}ajj : 

 

          


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“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 

bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka 

orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. 

Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka”. (QS. al-

H}ajj: 19) 

 

3. Surat S{a<d : 

 



“Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku 

dari api, sedangkan Dia Engkau ciptakan dari tanah". (QS. S{a<d: 76) 

 

4. Surat ar-Rah}ma<n : 

 



“Dan Dia menciptakan jin dari nyala api”. (QS. ar-Rah}ma<n: 15) 
 

 

“Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembaga 

Maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri (dari padanya)”. (QS. ar-

Rah}ma<n: 35) 

 

G.  Na>ru  )  ) 

1. Surat al-Anbiya>’: 

 



 

“Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah 

bagi Ibrahim". (QS. al-Anbiya>’: 69) 
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H. Na>rullahi  ( نَا رُ اللّه ) 

 

1 Surat al-Humazah : 



 

“(yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan”. (QS. ) 

 

I. Na>ri al-Samu>m  (    ) 

 

1. Surat al-H}ijr : 



 

“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat 

panas”. (QS. al-H}ijr: 27) 

 

J. Na>ri Jahannam  (    ) 

 

1. Surat at-Taubah : 
 

 



      

 

“Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu 

dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu 

dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan 

untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang 

kamu simpan itu”. (QS. at-Taubah: 35) 
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             



  

 

“Maka Apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya di atas dasar 

taqwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-

orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu 

bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan Dia ke dalam neraka 

Jahannam. dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang- orang 

yang zalim”. (QS. at-Taubah: 109) 

 

2. Surat at-T{u<r : 



“Pada hari mereka didorong ke neraka Jahannam dengan sekuat- kuatnya”. 

(QS. at-T{u<r: 13) 

 

3. Surat al-Bayyinah : 



       

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang 

yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di 

dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk”. (QS. ) 

 

K. Na>ra Jahannam  (   ) 

 
1. Surat at-Taubah : 
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

   

 

“Tidaklah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui bahwasanya 

Barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya 

neraka Jahannamlah baginya, kekal mereka di dalamnya. itu adalah 

kehinaan yang besar”. (QS. at-Taubah: 63) 
 

 



       

 

“Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan 

orang-orang kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. 

cukuplah neraka itu bagi mereka, dan Allah melaknati mereka, dan 

bagi mereka azab yang kekal”. (QS. at-Taubah: 68) 

 

2. Surat al-Jinn : 
 



     

 

 “Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan 

risalah-Nya. dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 

Maka Sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di 

dalamnya selama-lamanya”. (QS. al-Jinn: 23) 
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L. Na>ru Jahannam  (     ) 

 

1. Surat at-Taubah : 

 

        

 

   

 

“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa gembira 

dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka 

berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka 

berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 

ini". Katakanlah: "Api neraka Jahannam itu lebih sangat panas(nya)" jika 

mereka mengetahui. (QS. at-Taubah: 81) 
 

 

2. Surat Fa<t}ir : 



        

“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka Jahannam. mereka tidak 

dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari 

mereka azabnya. Demikianlah Kami membalas Setiap orang yang sangat 

kafir. (QS. Fa<t}ir: 36) 
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